BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sudah menjadi suatu hal yang pasti bahwa dalam kehidupan manusia tidak
terlepas dari pengaruh budaya yang dianut. Budaya sangat berperan dalam
kehidupan manusia, sehingga membentuk cara pandang dan pola tingkah laku
manusia tersebut. Misalnya, budaya patrilineal menganggap dan memandang
perempuan sebagai pribadi kelas dua dan sebaliknya budaya matrilineal

menganggap laki-laki sebagai pribadi yang disubordinasi.

Pada budaya matrilinieal, peranan dan otoritas perempuan lebih
mendominasi tanpa terlepas dari tugas mulianya yakni mengurus anak dan rumah
tangga. Di sini, budaya matrilineal secara tidak langsung telah mengangkat harkat
dan martabat perempuan yang dalam pandangan kebanyakan orang adalah pribadi
kelas dua dan tidak pantas mendapat kekuasaan yang layak seperti dimiliki
lakilaki. Cara pandang tersebut masih termaktub rapat di zaman mutakhir ini,
hingga masih saja ada penindasan dan klaim yang menstigmatisasi kaum

perempuan adalah kaum yang lemabh.

Namun, di dalam sistem matrilineal yang mengistimewakan kaum
perempuan, perempuan tidak dapat seutuhnya mandiri. Mereka tetap
membutuhkan laki-laki. Namun justru di situlah terletak alasan mengapa laki-laki
juga mesti menghormati perempuan. Perempuan dan laki-laki adalah dua sisi
kehidupan yang tidak terpisahkan. Keduanya saling melengkapi satu sama lain.
Penghargaan terhadap martabat kaum perempuan bersifat wajib, bukan hanya
karena hal-hal yang berbeda dengan laki-laki, tetapi mereka pada dasarnya adalah

ibu kehidupan, ibu dari semua manusia.

Status mereka ini disinyalir memiliki arti lain yang justru menjadi
keunggulan tersendiri dari kaumnya, sebab di dalam Kketerbatasan geraknya
sebagai akibat dari konstruksi gender dan budaya yang tidak seimbang, mereka

memiliki satu senjata utama yang mampu mengalahkan kesombongan laki-laki
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karena superioritas yang dikenakan padanya. Kekuatan itu adalah kapasitas
dirinya yang mampu melahirkan, menjadi ibu dari manusia-manusia baru. Suatu
kualitas justru terletak pada kodratnya sebagai perempuan yang dianggap lemah
dan inferior. Pribadi seorang perempuan bila dilihat dari integritas dirinya, maka
keberhargaan pribadinya lebih tinggi dibandingkan dengan harga diri seorang
laki-laki. Karena itu, semua budaya perlu melihat dan memandang pribadi
perempuan sebagai pribadi yang mulia yang mampu memberikan kehidupan bagi
manusia. Hanya melalui kandungan perempuanlah, manusia-manusia lain dapat

hadir dan dapat menguasai bumi

Sistem budaya matrilineal masyarakat Boganatar yang sangat
menghormati eksistensi perempuan termaktub dalam pandangan mereka yang
mengartikan perempuan sebagai du’a deri nian (perempuan penjaga kampung),
sebagai du’a hiwi hao ina-ama (perempuan penjaga dan pemerhati orang tua),
sebagai du’a buwun ngawung (pembagi warisan), sebagai du’a ola adat
(perempuan adat), sebagai du’a benu nian (perempuan yang memenuhi
bumi/kampung, sebagai du’a bua buri (perempuan penerus keturunan), sebagai
du’a hiwi hao (penjaga dan pemelihara) dan sebagai du’a benu sukun (perempuan
yang memperbanyak jumlah dalam suku). Dalam cara pandang tersebut pula,
kaum laki-laki mendapat tempat kelas dua atau disubordinasi. Untuk itu,
hendaklah harus disadari bahwa kehidupan manusia secara keseluruhan
didominasi oleh pengaruh budaya. Budayalah yang membentuk dan
menghadirkan paradigma bahwa salah satunya (laki-laki atau perempuan) harus

disubordinasi berdasarkan hegemoni budaya setempat.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa sistem
matrilineal masyarakat Boganatar merupakan kemenangan kaum perempuan atas
perlawanan terhadap sistem patrilineal yang cenderung menjadikan kaum
perempuan seringkali mengalami pengalaman ketidakadilan akibat dominasi
sistem ideologi yang bersifat androsentris, yaitu sebuah ideologi yang
menempatkan laki-laki sebagai pusat dan kelompok dominan, patriarkis, dan
Kyriarkis (seseorang yang menempatkan diri sebagai ‘tuan’ penguasa dalam

struktur masyarakat yang piramidal), baik sebagai cara berpikir, cara bertindak,
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cara menata peraturan-peraturan, maupun dalam cara pemaknaan nilai dan norma

dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, dan organisasi sosial lainnya.

Sistem matrilineal masyarakat Boganatar lahir atas dasar penderitaan yang
dialami akibat dominasi sistem patrilineal yang tidak saja berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat, tetapi juga dalam kehidupan berGereja sepantasnya
menjadi sumber berteologi. Dalam hal ini, perempuan sesungguhnya mengambil
bagian dalam penderitaan Kristus. Dengan melihat, mendengar, dan mempelajari
pengalaman penderitaan perempuan, kenangan akan Kristus yang pernah hidup,
menderita, wafat, dan bangkit atau dalam bahasa teologisnya dirumuskan sebagai
memoria passionis, mortis et resurrectionis Jesu Christi dapat dibangkitkan

kembali.

Jika dikaji dari perspektif Teologi Feminis, situasi ini menunjukan
keberhasilan perempuan Boganatar atas perlawanan terhadap dominasi laki-laki
dalam struktur-struktur kehidupan religius, politik, ekonomi, kultural, dan sosial.
Teologi Feminis tentu saja bergerak pada satu konteks yang sama yakni
pengalaman ketertindasan dan marginalisasi terhadap kelompok masyarakat yakni
perempuan. Perlu disadari bahwa keseluruhan Kitab Suci sangat dominan
diwarnai oleh peran dan pengaruh kaum laki-laki. Dalam perspektif teologi
feminis, kecemasan dan harapan kaum perempuan mulai terjawab. Teolog feminis
mengandaikan adanya keterlibatan langsung dalam kehidupan kaum perempuan

untuk mendengar dan melihat perjuangan mereka.

Patut diakui bahwa sekalipun struktur sistem matrilineal sangat
mengistimewakan kaum perempuan, tak jarang kaum perempuan sendiri
mengalami ketidakdilan. Ada beberapa kondisi yang menguatkan pendapat ini,
yaitu, pertama, karena telah diberikan perlakuan istimewa oleh adat, ada “kesan
miring” bahwa perempuan Boganatar cenderung untuk bermalas-malasan, tidak
memiliki sebuah visi menatap masa depan, kecuali keinginan untuk mendapatkan
suami kaya dan berpangkat sehingga semakin membuat dirinya ‘larut’ dalam
kebahagiaan materi; kedua, seperti kategorisasi Engels bahwa ada perempuan

borjuis dan proletar, maka di Boganatar ada juga kelas perempuan miskin (karena
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sukunya miskin), yang tidak memungkinkan ia untuk memperoleh hak-hak
properti dan kedudukan politis istimewa di masyarakat. Bagi mereka ini,
pemikiran Teologi Feminis masih diperlukan untuk meningkatkan harkat dan
martabatnya; dan ketiga, karena dininabobokan oleh hak istimewa, banyak
perempuan yang merasa cukup dengan hak istimewa itu. Kenyataan ini membuat
mereka nyaman berperan hanya di wilayah domestik (rumah tangga) saja,
sehingga jarang yang mau berkiprah di wilayah publik. Hal ini dapat dilihat pada
minimnya perempuan Boganatar berkiprah di bidang politik maupun perusahaan.

Selain itu, pelbagai ketidakadilan yang menimpa perempuan juga terjadi
karena peran laki-laki yang tidak taat dalam menghidupi sistem matrilineal yang
menjadi ciri dan kekhasan masyarakat Boganatar. Hal ini menjadi celah bagi
Gereja untuk menerapkan metode misi yang berpihak pada kaum perempuan. Ada
beberapa relevansi penting dari suara Teologi Feminis yang bisa menjadi basis
bagi Gereja dalam perjuangan mendengar suara perempuan dalam pelbagai bentuk
ketidakadilan yang mereka hadapi. Pertama, Gereja perlu meningkatkan inisiatif
dan keberpihakan pada penderitaan kaum perempuan; kedua, Gereja perlu
mengambil spiritualitas hamba dalam realitas para korban (perempuan); dan
ketiga, Gereja perlu melakukan revolusi kesadaran dan solidaritas bersama

perempuan.

Penciptaan manusia, laki-laki dan perempuan, sebagai gambar Allah
mengafirmasi kesetaraan dan kesatuan manusia sebagai laki-laki dan perempuan.
Kesetaraan mengacu pada kesamaan derajat, sehingga tidak ada kelompok gender
tertentu yang dapat mengklaim secara sepihak sebagai penguasa terhadap
kelompok lain. Kesatuan laki-laki dan perempuan merujuk pada faktum
kesalingbergantungan yang hakiki. Kesalingbergantungan membuat laki-laki dan
perempuan saling melengkapi satu sama lain. Penekanan pada laki-laki saja atau
penekanan pada perempuan saja akan membuat pemahaman tentang manusia

sebagai citra Allah menjadi tidak utuh.
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5.2 Usul dan Saran

Pertama, kepada tokoh adat. Warisan-warisan kebudayaan matrilineal
yang kaya akan nilai dan makna hendaknya dipertahankan dan dilestarikan.
Mempertahankan dan melestarikan kebudayaan dapat dilakukan dengan menggali
lagi nilai-nilai kebudayaan dalam masyarakat dan melihat kembali maknanya baik
dalam pemahaman asali maupun konteks zaman ini. Pewarisan nilai-nilai luhur
dari kebudayaan hendaknya mendapat perhatian sehingga generasi-generasi muda
tidak kehilangan pengetahuan pemahaman akan kebudayaan leluhurnya.
Pewarisan kebudayaan ini dapat dilakukan dengan mempraktikkan dan
menghidupkan kembali kebudayaan-kebudayaan yang mulai kehilangan tempat
dalam masyarakat dan membuat kajian atasnya. Pewarisan kebudayaan juga dapat
diwariskan melalui pendidikan yang berbasis muatan lokal di sekolah-sekolah.
Selain itu kebudayaan dapat juga diwariskan melalui penelitian dan
seminarseminar kebudayaan yang melibatkan tokoh-tokoh adat dan para

antropolog.

Kedua, setiap elemen dalam masyarakat baik generasi tua dan generasi
muda serta para fungsionaris pastoral hendaknya membina relasi dan kerja sama
yang baik. Artinya, generasi tua yang mengetahui dan memahami dengan baik
tentang kebudayaan perlu terbuka untuk membagikan pengetahuan dan
pemahaman tersebut kepada generasi muda dan para fungsionaris pastoral.
Generasi muda juga dituntut untuk berinisiatif dan selalu berusaha untuk mencari
pengetahuan dan pemahaman tentang kebudayaan warisan leluhur. Para
fungsionaris pastoral juga dituntut untuk terbuka terhadap kenyataan kebudayaan
masyarakat dan memberikan pemahaman dan penjelasan berkaitan dengan sistem-
sistem budaya dan unsur-unsurnya yang harus dihayati. Kerja sama yang baik
antar elemen-elemen ini tentu akan menjadi modal yang baik bagi upaya

revitalisasi kebudayaan dan kontekstualisasi iman dalam situasi umat.

Ketiga, Gereja Lokal Keuskupan Maumere. Kontekstualisasi katekese dan
teologi bertujuan mendewasakan iman yaitu iman yang berakar pada budaya

sendiri sekaligus bertumbuh dan berkembang dalam dialog yang terbuka dengan
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kebudayaan lain untuk saling melengkapi dan memperkaya. Mengingat sejarah
munculnya sistem matrilineal dan proses-proses pembabakannya dalam periode
kehidupan memiliki kekayaan nilai yang memungkinkan orang untuk memahami
warta budaya dan kearifan lokal dengan lebih baik. Tujuan jangka panjangnya
adalah semakin terciptanya penghormatan dan penghargaan pada kaum
perempuan. Gereja lokal harus berdiri bersama kaun perempuan yang tersisih
dalam struktur kekuasaan yang menindas dan berjuang menerapkan metode misi

dan teologi yang tepat sasar.

Keempat, Pemerintah Kabupaten Sikka. Era otonomi daerah memberi
peluang emas bagi Pemerintah Daerah untuk menata pembangunan daerah
berbasis masyarakat sesuai kondisi dan kearifan lokal masyarakatnya. Pemerintah
daerah dapat memberi peluang bagi setiap daerah untuk mengembangkan aset-aset
daerahnya. Selain itu, pemerintah juga terus mengawasi agar Sistem-sistem
masyarakat yang ada di setiap daerah dapat mengarah pada tercapainya kebaikan
bersama, dan bukan pada terciptanya ketidakadilan bagi pihak-pihak rentan.

Kelima, untuk masyarakat Boganatar. Pertama, masyarakat Boganatar
harus menghidupkan kembali tradisi-tradisi matrilineal yang sudah diwariskan
oleh  leluhur-leluhur  sebelumnya  dengan  menghidupkan  kembali
kebijakankebijakan yang dapat membantu masyarakat dalam menunjang
kehidupan selanjutnya. Kedua, masyarakat Boganatar hendaknya menyadari
bahwa sistem matrilineal telah memberi banyak sekali nilai kehidupan baik bagi
seluruh anggota masyarakat. Untuk itu, masyarakat harus benar-benar mencintai
kebudayaannya, menghayati semuanya dengan benar, dan berusaha kembali untuk

melestarikan tradisi-tradisi baik darinya.

Keenam, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. Salah satu
tujuan Program Studi Pascasarjana Teologi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero adalah menghasilkan magister-magister teologi dan petugas pastoral
Gereja agar memiliki kemampuan berteologi dan berpastoral secara kontekstual.
Untuk mewujudkan cita-cita ini diharapkan semua alumni dapat bekerja sama
mengembangkan Lembaga Penelitian dan Pengembangan dengan menggali

elemen-elemen budaya termasuk sistem-sistem masyarakat yang ada demi
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pelestarian dan dimanfaatkan dalam katekese dan karya pastoral demi penguatan

dialog Injil dengan kebudayaan setempat.
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